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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 

terkait kualitas pelayanan, biaya administrasi, tingkat margin, dan prosedur 

pembiayaan terhadap kepuasan nasabah dalam pengambilan pembiayaan 

murabahah BMT Pahlawan Tulungagung dan BMT Muamalah 

Taulungagung. Data yang diambil merupakan data berskala likert yang akan 

dilakukan dengan analisis deskriptif. Pendekatan kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk melakukan analisis sintensis pada 

data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka atau data 

kualitatif yang diangkakan (dibuat skoring).
1
 Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan data diperoleh dari hasil 

kuesioner 80 nasabah BMT Pahlawan Tulungagung dan 91 BMT Muamalah 

Tulungagung yang merupakan data kualitatif yang telah melalui proses 

skoring. 

Penelitian kuantitatif ini mendasarkan jenisnya pada penelitian survey 

yaitu penelitian kuantitatif yang menggunakan instrument kuesioner sebagai 

instrument penelitian. 

 

 

                                                 
1
 Elok Fitriani Rafikasai, Analisis Persepsi Mahasiswa Tentang Adopsi SIMBA Jurusan 

Manajemen Zakat Dan Wakaf Fakultas Ekonomi  Dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung, Vol.05 

No.2, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019). 
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B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah pembiayaan 

Murabahah di BMT Pahlawan Tulungagung yang berjumlah 380 nasabah 

pembiayaan murabahah di tahun 2018 dan BMT Muamalah Tulungagung 

yang berjumlah 1.070 nasabah pembiayaan murabahah di tahun 2018. 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dengan probabilitas 

sampling (probability sampling) dan pemilihan sampel menggunakan sampel 

acak (sampling random).
2
 Berkaitan dengan penelitian ini responden yang 

digunakan adalah nasabah pembiayaan murabahah yang diambil secara acak 

oleh peneliti. 

Untuk mengetahui jumlah sampel dari suatu populasi maka dapat 

diketahui dengan rumus Slovin: 

n   = 
 

          
 

n   = Ukuran Sampel 

N   = Jumlah Sampel 

e = Prosentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan  pengambilan 

sampel yang masih diinginkan (10%) 

                                                 
2
 Morissan, Matode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 109-113 
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Berdasarkan rumus, diketahui populasi nasabah pembiayaan murabahah di 

BMT Pahlawan sebanyak 380 orang, maka jumlah sampelnya adalah:  

n   = 
   

             
 

n   = 
   

             
 

n = 
   

             
 

n = 
   

     
 

n = 
   

   
 = 80 sampel 

Berdasarkan rumus, diketahui populasi nasabah pembiayaan murabahah di 

BMT Muamalah Tulungagung sebayak 1.070 orang, maka jumlah sampelnya 

adalah:  

n   = 
     

                

n   = 
     

               
 

n = 
     

               
 

n = 
     

      
 

n = 
     

    
 = 91, 4= 91 sampel. 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 

1. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder, 

yaitu: 

a. Data primer. Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh 

priset untuk menjawab masalah risetnya secara khusus tanpa melalui 
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perantara.
3
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama yang ada dilapangan.
4
 Data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket yang disebarkan pada 

reponden pembiayaan di BMT Pahlawan Tulungagung dan BMT 

Muamalah Tulungagung. Data-data primer tersebut merupakan data 

tanggapan responden mengenai kualitas pelayanan, biaya 

administrasi, tingkat margin, dan prosedur pembiayaan terhadap 

kepuasan nasabah pembiayaan murabahah. 

b. Data Sekunder. Data sekunder merupakan data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain, bukan oleh periset sendiri, untuk 

tujuan yang lain. Ini mengandung arti bahwa priset sekedar 

mencatat, mengakses, atau meminta data tersebut ke pihak lain yang 

telah mengumpulkannya dilapangan. Data sekunder disini adalah 

hasil observasi kelapangan dengan meminta data-data yang 

diperlukan oleh peneliti misalnya jumlah nasabah di BMT Pahlawan 

Tulungagung dan BMT Muamalah Tulungagung, dan data yang lain 

yang diperoleh dari jurnal, internet, dll.
5
 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah gejala, individu, obyek, perustiwa yang 

bervariasi yaitu faktor-faktor yang dapat berubah untuk tujuan penelitan 

                                                 
3
 Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), hal 44 

4
 Burhan Bungun, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Perss, 2005), hal.128 
5
 Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran………..hal.38 
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yang dapat dihitung secara kuantitatif maupun kualitatif. Variabel dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Variabel Bebas. Variabel bebas adalah variabel yang memperngaruhi 

perubahah dalam variabel yang dapat mempengaruhi perubahan 

dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan yang positif dan 

negative. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu: 

X1 :  Kualitas Pelayanan 

X2  :  Biaya Administrasi 

X3 : Tingkat Margin 

X4 : Prosedur Pembiayaan 

b. Variabel terikat. Variabel merupakan variabel yang diakibatkan atau 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 

terikat yang digunakan adalah Kepuasan Nasabah Pembiayaan 

Murabahah diberi simbol (Y). 

c. Skala Pengukurannya 

Skala pengukurannya yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan talak ukur 

untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau 
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petanyaan.
6
 Berikut ini adalah contoh skala pengukuran atau pengukuran 

indikator dari variabel: 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran Likert 

KATEGORI BOBOT NILAI 

Sangat Setuju (SS) Diberi skor 5 

Setuju (S) Diberi skor 4 

Netral (N) Diberi skor 3 

Tidak Setuju (TS) Diberi skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) Diberi  skor 1 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  

a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan cara kuesioner (Angket) 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
7
 

Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai suatu 

hal yang dapat beruoa catatan, transkip, buku, jurnal, majalah, notulen 

rapat, dan lain sebagainya. Data yang diambil dalam penelitian ini berupa 

profil BMT Pahlawan Tulungagung dan BMT Muamalah Tulungagung, 

                                                 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed 

Methods),(Bandung:Alfabeta, 2013), hal.136 
7
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2015), 

hal.138 
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beserta data jumlah nasabah pembiayaan murabahah di BMT Pahlawan 

Tulungagung dan BMT Muamalah Tulungagung. 

Wawancara yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya 

jawab langsung kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang 

mengetahui persoalan dari objel yang diteliti.
8
 

b. Instrument Penelitian  

Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti. Dengan demikian jumlah instrument yang akan digunakan untuk 

penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang dileti. Bila variabel  

penelitiannya lima, maka jumlah instrument yang digunakan untuk 

penelitian juga lima.
9
 

c. Kisi-kisi Instrumen  

Variabel 

Penelitian 

Indikator Item Pernyataan No 

Item 

(X1) 

Kualitas 

Pelayanan.
10

 

 

 

 
Tangibles 

(Berwujud) 

BMT memiliki fasilitas yang 

menarik, nyaman, bersih, dan 

aman yang digunakan. 

(misalnya: ruang tunggu, tempat 

parker, dll). 

1 

Penampilan karyawan yang 

enerjik, rapi dan bersih 
2 

BMT memiliki fasilitas yang 

canggih sehingga memudahkan 

dalam bertransaksi. 

3 

Reliability 

(Keandalan) 

BMT melayani semua nasabah 

sesuai dengan yang dijanjikan. 
4 

BMT memberikan pelayanan 

yang sama sepanjang hari 

kepada semua nasabah. 

5 

BMT melayani nasabah sejak 6 

                                                 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung:Alfebeta, 2008), hal.60 
9
 Ibid, hal.135 

10
 Suryami, Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Citra Merek terhadap, Kepuasan dan 

Dampakny terhadap loyalitas, (Skripsi: Jurusan Manajemen, UIN Jakarta, 2010), hal 40-42. 
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pertama kali datang. 

 

 

Responsivene

ss 

(ketangapan) 

 

Staf BMT mengetahui 

kebutuhan nasabah. 

 

7 

Staf BMT  tetap ada pada saat 

jam kerja. 
8 

Staf BMT melayani transaksi 

dengan sepat, tepat, dan efisien. 
9 

Assurance 

(Jaminan) 

BMT menjamin nasabah dalam 

bertransaksi. 
10 

BMT dapat menyimpan data 

dengan benar dan akurat. 
11 

BMT dapat menanamkan 

kepercayaan kepada nasabah. 
12 

Empaty 

(Empati) 

Staf BMT bersikap ramah dan 

sopan dalam bertransaksi. 
13 

Staf BMT memberikan sikap 

perhatian dan sabar dalam 

melayani. 

14 

Sikap BMT bersikap simpatik 

terhadap permasalahan nasabah. 
15 

(X2) 

Biaya 

Administrasi.
11

 

 

Pemberian 

pembiayaan 

BMT menerapkan biaya 

administrasi yang rendah. 
16 

Biaya administrasi yang ada di 

BMT digunakan mengganti 

biaya cetak. 

17 

Setiap transaksi keuangan di 

BMT selalu dikenakan biaya 

administrasi. 

18 

Setiap nasabah yang akan 

memilih pembiayaan di BMT 

dikenakan satu kali biaya pada 

saat awal pengujuan 

pembiayaan. 

19 

BMT menerapkan biaya yang 

lebih rendah dari pada bank 

konvensional. 

20 

(X3) 

Tingkat Margin.
12

 

 
Tingkat 

keuntungan 

yang 

diharapkan 

Koperasi 

Syariah 

Dana BMT berasal dari 

tabungan nasabah yang 

disepakati. 

21 

Tingkat margin tidak 

memberatkan nasabah. 
22 

Keterlambatan angsuran 

pembiayaan dikenai denda. 
23 

Setiap nasabah memiliki 24 

                                                 
11

 Rudianto,  Akuntansi Manajemen. (Jakarta: Grasindo, 2006), hal 29 
12

 Ahmad Sumiyanto,  BMT Menuju Koperasi Modern, (Yogyakarta: ISES Publishing, 

2008), hal.161 
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kesempatan yang sama untuk 

melakukan pembiayaan. 

Besarnya margin diperoleh 

melalui akan antara pihak BMT 

dengan nasabah. 

25 

(X4) 

Prosedur 

Pembiayaan.
13

 

 

 

 

Prosedur 

Pembiayaan 

yang 

diterapkan di 

BMT 

Pahlawan 

Tulungagung 

dan BMT 

Muamalah 

Tulungagung 

 

 

Realisasi pembiayaan sesuai 

dengan prosedur 

 

 

26 

Mudah dan tidak rumit dalam 

melakukan pembiayaan 
27 

Kecepatan untuk memproses 

pembiayaan 
28 

Persyaratannya tidak terlalu 

banyak untuk melakukan 

pembiayaan 
29 

(Y) 

Kepuasan 

Nasabah.
14

 

 Kepuasan 

keseluruhan 

Puas menggunakan jasa BMT 30 

Kualitas layanan BMT baik 31 

Layanan yang diberikan cepat 32 

Fasilitas gedung memadai 33 

Puas dengan layanan BMT 34 

Bagi hasil yang diberikan 

nasabah tabungan BMT. 
35 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh reponden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

                                                 
13

 Try Subakti, Akad Pembiayaan Mudharabah Prespektif Hukum Islam, (Malang:Literasi 

Nusantara, 2019), hal.64 
14

 P. Kolter & Keller,  Marketing Management. (14 Edition, Prencentice Hall, New Jersey), 

hal.3 
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menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesisi yang telah diajukan.
15

 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu akan diukur oleh 

kuesioner tersebut.  

Uji ini menggunakan rumus korelasi product moment.
16

 

  

∑     ∑   ∑  
 

√{
∑    ∑   

 }   {
∑     ∑   

 }

 

r  : Koefisien antara item (x) dengan skor total (y) 

x  : Skor setiap item 

y   : Skor total 

N  : Jumlah responden 

ƩX : Jumlah skor item 

ƩY : Jumlah skor total 

Ʃ   : Jumlah kuadrat skor item 

Ʃ   : Jumlah kuadrat skor total 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

                                                 
15

 Ibid, hal.204 
16

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, IV (Semarang: 

Badan Penerbit UNDIP, 2006), hal.49 
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a. Jikar r hitung ≥ r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid 

b. Jika r hitung < tabel, mka pernyataan tersebut tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas menujukkan bahwa suatu instrument cukup dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument sudah 

baik. Reliabilitas menujukkan sejauh mana suatu instrument dapat 

memberi hasil, setelah kuesioner dibuat kemudian dilakukan uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan 

konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 

konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan suatu dimensi variabel 

dan susunan dalam suatu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat 

dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika 

nilai Alpha > 0,60 maka reliable dengan rumus sebagai berikut:
17

 

  [
 

   
] [  

   
 

  
 ] 

R : Koefisien reliability instrument (cronbachalfa) 

K : Banyaknya butir pertanyaan 

   
  : Total varians butir 

  
  : Total varians 

 

 

 

                                                 
17

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), hal.39 
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3. Uji asumsi klasik 

Uji ini digunakan untuk melihat ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi model klasik yaitu dengan pengujian normalitas, linieritas dan 

multikolinieritas. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsi bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua acara 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistik. 

a) Analisis Grafik 

Salah satu termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara 

data observasi dengan distribusi yang medekati distribusi normal. 

Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat 

menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode 

yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot 

yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Distibusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. Dan 

ploting data residual akan diabndingkan dengan garis diagonal. 

Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 



96 

 

 

 

mengambarkan data yang sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. 

b) Analisis Statistik 

Uji Normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau 

tidak berhati-hati secara visual kelihatan normal, pada hal secara 

statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji 

grafik dilangkapi dengan uji statistik. Uji statistik sedehana dapat 

dilakukan dengan melihat kurtosisi dan skewness dari residual.  

Nilai z statistik untuk skewness dapat dihitung dengan 

rumus: 

          
        

√   
 

Sedangkan nilai z kurtosisi dapat dihitung dengan rumus: 

          
        

√    
 

yaitu N adalah jumlah sampel, jika nilai Z hitung > Z tabel, maka 

distribusi tidak normal. 

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnow 

(K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesisi: 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual berdistribusi tidak nromal
18

 

                                                 
18

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9, 

(Semarang: Undip, 2018), hal. 161-167 
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Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau α = 0,05, terima 

Ha jika nilai Sig. (probalitas) ≥ α dan tolak dalam hal lainnya. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test For 

Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. 

Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang liner bila 

signifikansi (linearuty) lebih dari 0,05 dan nilai F hitung < F tabel. 

c. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regersi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Pengujian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling 

berhubungan secara liner. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari 

Varience Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance.  Kedua ukuran ini 

menujukkan sikap variabel independe manakah yang dijelaskan variabel 

independent lainnya.
19

 

Multikolinearitas terjadi nilai tolenrance < 0,01 atau sama dengan VIF 

> 10. Jika nilai VIF tidak ada yang melebih 10, maka dapat dikatakan 

bahwa multikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji 

multikolinieritas). 

                                                 
19

 Imam Ghazali, Op.Cit, hal.95-96 
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d. Uji Heteroskedastisitas dan Uji glejser  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regersi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Jika residulnya mempunyai kesamaan varians 

disebut homoskedastisitas dan jika variannya tidak sama atau berbeda 

disebut heteroskedastisitas.
20

 Kriteria terjadinya heteroskedastisitas 

dalam suatu model regresi adalah jika seignifikansinya < 0,05 yang 

berarti bahwa apabila signifikansinya > 0,05 penelitian dapat dilajutkan. 

Uji Glejser 

Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode uji glejser 

memiliki kesamaan dalam pengambilan keputusan, yaitu dengan melihat 

sig dari variabel bebasnya, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Apabila pada uji t untuk variabel bebas memiliki nilai sig < 0,05 

(5%) maka dapat dipastikan terdapat heteroskedastisitas. 

b) Apabi;a pada uji t untuk variabel bebas memiliki nilai sig ≥ 0,05 

(5%) maka dapat dipastikan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Dari Uji Glejser variabel dependent menggunakan nilai Abs Ui 

(Absolut nilai residual.)
21

 

4. Analisis Regresi Berganda 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

regresi linier berganda yaitu hubungan secara linier antara dua lebih 

                                                 
20

 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik,  (Jakarta: PT. Elex Media 

Koputindo, 2000), hal.166 
21

 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), hal.140. 
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variabel indepnden (X1,X2,..Xn) dengan variabel dependen (Y). analisis 

ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif, dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau 

rasio.  

Dengan rumus sebagai berikut:
22

 

                          

Keterangan: 

Y : Variabel dependen (kepuasan nasabah) 

X1 : Variabel independen (kualitas pelayanan)  

X2 : Variabel independen (biaya administrasi) 

X3 : Variabel independen (tingkat margin) 

X4 :  Variabel independen (prosedur pembiayaan) 

A : Konstanta 

B : Koefisien regresi 

5. pengujian Hipotesis 

a. Uji koefisien regresi parsial (Uji t) 

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

                                                 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.284 
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dependen. Syarat yang harus diperhatikan dalam menganalisa hasil 

uji-t adalah sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka variabel bebas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

2) Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05, maka variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

3) Jika harga         ≥       , maka dikatakan siginifikan dan 

sebaliknya          <        , maka dikatakan tidak signifikan.
23

 

b. Uji koefisien secara bersama-sama (uji F) 

Uji F adalah ujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3) 

secara bersam-sama terhadap variabel terikat (Y).
24

 

Pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka variabel bebas secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan sebaliknya. 

2) Jika F hitung ≥ F tabel maka variabel secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

 

 

 

 

                                                 
23

 Asep Saefuddin, Khairil Anwar Noto, Aam Alamudi, Kusman Sadik, Statistika Dasar, 

(Jakarta: Grasindo, 2009), hal.87 
24

 V.Wiratna Sujarweni, Op. Cit, hal.162 
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6. Koefisien determinasi (  ) 

Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu. Nilai yang mendakati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

infromasi yang dibutuhkan untuk mempredeksi variansi dependen.
25

 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel independen (kualitas pelayanan, biaya administrasi, 

tigkat margin, dan prosedur pembiayaan) terhadap variabel dependen 

(kepuasaan nasabah BMT Pahlawan Tulungagung dan BMT Muamalah). 

 

                                                 
25

 Sugiyono, 2013. Op.Cit. hal.286 


